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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Informasi merupakan salah satu kebutuhan yang tak terpisahkandengan 

kehidupan bermasyarakat di zamanmodern. Kebutuhan dan gaya hidup 

masyarakat modern tercermin pada ketersediaan teknologi yang dapat diakses di 

berbagai tempat untuk mengakses informasi. Terdapat berbagai sektor yang 

membutuhkan informasi seperti gaya hidup seseorang, budaya, sosial, politik, 

ekonomi, dan pendidikan. Selain itu, pengembangan bidang usaha dan bisnis juga 

membutuhkan informasi agar dapat berjalan dengan semestinya.Masyarakat dapat 

memanfaatkan berbagai media untuk mengakses informasi seperti televisi, film, 

radio, media daring, dan media cetak. 

Salah satu bentuk media massa adalah televisi. Alat untuk menyampaikan 

informasi merupakan fungsi utama dari media masa.Sehingga masyarakat dapat 

memahami dan mengetahui sesuatu berkat peran dari televisi.Sebagai media 

massa yang berfungsi untuk memberikan informasi kepada khalayak, media 

massa diharapkan bisa menjadi sarana informasi yang mendidik artinya media 

massa mampu meningkatkan moral, keterampilan, dan pengetahuan individu. 

Masyarakat dapat memperoleh informasi berkat menonton program berita dan 

mendapat hiburan berkat program entertainment di televisi sebagai fungsi dari 

media massa. Kebutuhan masyarakat akan informasi yang mudah dan cepat  dapat 

diperoleh dengan pemanfaatan media massa, khususnya televisi. Selain itu, 



masyarakat dapat memperoleh informasi yang disampaikan dengan efektif karena 

terdapat tampilan audio visual yang dimiliki oleh televisi (Nurudin, 2014: 24). 

Media massa saat ini menjadi lembaga khusus dalam masyarakat sebagai 

lembaga yang dapat memberikan informasi publik dan dapat mempengaruhi 

kehidupan masyarakat lokal dan dunia, terutama dalam sektor budaya, politik, 

sosial, dan ekonomi. Peran penghubung antara konsumen dan produsen juga dapat 

dijalankan oleh media yang memiliki peran sebagai tempat untuk mengiklankan 

produk atau jasa. Selain itu, struktur politik dan ekonomi juga dapat diperkuat 

dengan hadirnya media massa di kehidupan bermasyarakat. Tidak hanya fungsi 

ideologis, namun fungsi ekonomi dan sosial juga dimiliki oleh media masa.  

Sehingga tidak hanya lembaga politik yang dapat dikaitkan dengan media masa, 

namun juga pendekatan ekonomi. 

Program siaran televisi memiliki daya tarik dan pengaruh yang kuat untuk 

memenuhi paradigma masyarakat terhadap budaya bangsa Indonesia menjadi 

bangsa yang bermartabat dimata seluruh bangsa di dunia.Kondisi  masyarakat kita 

berdasarkan data BPS tahun 2014, memiliki akses ekonomi yang sangat rendah, 

yaituRp. 300.000,- perbulan sebanyak 28 juta penduduk, akses berpendidikan 

akademi keatas hanya 8,9%, dan akses kesehatan sebanyak 7,6%. Ditambah lagi 

dengan adanya Big Noise Society dari berbagai perangkat media dan 

smartphoneakan membentuk karakter bangsa Indonesia yang seperti apa 

kedepannya. Pada saat inilah peran industri media melalui program televisi dan 

iklan layanan masyarakat yang mencerahkan serta memberdayakan akan mampu 



memberikan dampak positif yang signifikan untuk kemajuan bangsa Indonesia 

menjadi lebih baik (Fachruddin 2015). 

Jenis informasi yang disampaikan media massa pada masyarakat merupakan 

salah satu pertanyaan penting yang harus diketahui. Terkadang masyarakat tidak 

membutuhkan beberapa informasi yang disampaikan oleh media massa.  Berbagai 

hal yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat diseleksi dengan hadirnya media 

massa. Hal ini terjadi karena peran penting untuk mengetahui apa yang terjadi di 

masyarakat, dimiliki oleh media massa. Sehingga, masyarakat hanya mampu 

mengolah informasi yang ditentukan oleh media massa. 

Pada dasarnya media merupakan alat dalam mengkonstruksi realita, 

sedangkan proses konstruksi dilakukan oleh reporter/wartawan terhadap 

pembingkaian berita. Proses kontruksi atas fakta informasi dapat ditekankan 

dalam sudut pandang tertentu sehingga berita tersebut dapat disembunyikan, 

luput, bahkan hilang dalam pemberitaan. Namun tidak semua berita punya 

kepentingan untuk dikonstruksi, biasanya berita baru yang punya”nilai berita”  

berpotensi untuk dikonstruksi. Peristiwa baru tersebut dapat mencakup pesan 

berita yang selanjutnya dapat diidentifikasi untuk layak disampaikan atau tidak 

jika peristiwa tersebut mengandung keharuan, dapat memancing kesedihan, 

human interest, terdapat unsur humor, memiliki nilai dramatis, dan berkaitan 

dengan orang elit atau terkenal. 

Suatu peristiwa yang disampaikan pada publik melalui sebuah media 

tidaklah bebas dari kepentingan. Realitas yang ada dapat dikonstruksi sedemikian 

rupa berdasarkan peran media. Sehingga sebuah peristiwa dapat menerima 



perlakuan secara berbeda meskipun hal tersebut ditayangkan setiap hari secara 

terus menerus. Sebuah peristiwa ada yang disampaikan ke masyarakat dan ada 

yang disembunyikan. Hal tersebut terjadi karena terdapat konflik kepentingan 

terhadap peristiwa yang akan ditayangkan. Terdapat subyektifitas berita 

berdasarkan kenyataan sebuah peristiwa berdasarkan sudut pandang yang diambil. 

Contohnya adalah sebuah peristiwa yang diperoleh dari wawancara yang berbeda, 

akan dimaknai secara berbeda pula. Pemberitaan media tersebut bukan karena 

distorsi atau bias, melainkan sebuah menengahkan perbedaan yang ada. Sehingga 

proses konstruksi terjadi saat pembaca membaca berita berdasarkan ilustrasi yang 

terdapat dalam sebuah media (Erianto, 2002). 

Berita merupakan salah satu segmen/program yang terdapat dalam media 

massa televisi.  Keinginan instansi media dapat terlihat berdasarkan makna yang 

disampaikan dalam produknya, yaitu berita.Berdasarkan pendapat ahli 

konstruksionis, berita merupakan hasil konstruksi sosial yang mencakup nilai, 

ideologi, dan pandangan wartawan/reporter.Sehingga fakta yang disajikan mudah 

dimengerti atau tidak ditentukan oleh berita tersebut.Dengan demikian, konstruksi 

kerja jurnalistik menghasilkan sebuah berita yang dapat dilihat, didengar, dan 

dibaca setiap hari oleh masyarakat.Pemaknaan dan konstruksi atas realitas 

merupakan hal yang terdapat dalam berita sehingga berita tidak berkaitan dengan 

representasi dari realitas atau kaidah buku jurnalistik. Terdapat perbedaan realitas 

yang dihasilkan oleh perbedaan pemaknaan individu.(Erianto, 2002). 

Terdapat “seribu satu” pertanyaan yang muncul dalam media lokal atau luar 

negeri tentang peristiwa keberpihakan media dalam sebuah berita. Terdapat 



kekuasaan dan keistimewaan yang dimiliki media lokal. Saat perhelatan pemilihan 

Presiden (Pilpres), dapat terlihat keberpihakan media lokal tersebut terhadap salah 

satu calon. Saat berlangsungnya Pemilihan Presiden Tahun 2009, masyarakat 

dapat melihat dan bertanya apakah terdapat informasi yang netral dan independen 

terhadap persaingan bakal calon pemimpin di negeri ini. Sebagai cabang 

kekuasaan keempat, media dipandang sebagai salah satu bagian dalam ilmu 

komunikasi politik, sehingga independensi media sering dikaitkan dengan 

hubungan politik dan media. Terlebih lagi persaingan pilpres di tahun 2019 yang 

menempatkan Jokowi sebagai calon presiden yang masih menjabatsehingga 

dianggap memiliki keuntungan tersendiri dibandingkan dengan kubu Prabowo 

sebagai calon penantang. 

Media dapat menjadi perantara aktivitas komunikasi politik yang terdapat 

dalam pesta politik yang dikenal dengan Pilpres. Komunikasi terdapat dalam 

politik dan politik terdapat dalam komunikasi. Komunikasi dapat melukiskan 

berbagai aspek kehidupan politik. Sedangkan, banyak ahli politik yang 

mengungkapkan jika komunikasi tidak dapat dipisahkan dengan politik. Peran 

pers dalam masyarakat memperlihatkan hubungan yang saling berkaitan antara 

pilpres dengan media/pers. Sebagai mata dan telinga publik, peran pelapor 

(informer) kepada publik dijalankan oleh pers. Masyarakat akan memperoleh 

berita tanpa prasangka dan netral berkat laporan-laporan peristiwa yang 

disampaikan oleh pers. Masyarakat juga dapat memperoleh arti atau penafsiran 

suatu peristiwa berkat fungsi pers sebagai interpreter. Salah satu bahan liputan 

yang dapat menarik perhatian media massa adalah peristiwa poliitk (Agus, 2004). 



Setiap pasangan calon presiden dan wakilnya yang akan menjalani berbagai 

macam manuver politik mengakibatkan berita politik yang akan muncul 

dipermukaan menjadi panas menjelang pilpres. Untuk meraih dukungan dan 

simpati rakyat Indonesia, pasangan calon tersebut akan kampanye ke daerah 

pemilih, membeli segmentasi di media massa, dan memasang spanduk di jalan 

raya. Terdapat proses literasi politik yang tengah berlangsung berdasarkan 

perbincangan yang dialami masyarakat. Sehingga peristiwa tersebut tidak saja 

ramai bagi pasangan yang sedang menyalonkan diri. 

Politics in the age of mediationatau era mediasi merupakan masa dimana 

politik saat ini berada. Hal tersebut menyebabkan media massa tidak dapat 

dipisahkan dalam fenomena atau kehidupan politik. Sebuah media massa 

memutuskan untuk meliput aktivitas politik seseorang karena aktor politik telah 

berusaha menartik perhatian jurnalis. Nilai berita dapat ditemui ketika para aktor 

politik memberi pernyataan sehingga tingkah laku mereka selalu dikaitkan dengan 

peristiwa politik. Contohnya ialah pertemuan politikus dengan para 

pendukungnya dan rapat partai yang merupakan aktivitas politik yang bersifat 

rutin (Ibnu. 2004). 

Lembaga penyiaran publik satu-satunya di Indonesia ialah TVRI.Pada 

tanggal 24 Agustus 1962 merupakan peresmian TVRI Nasional.Sedangkan 

Stadion Utama GOR Bung Karno merupakan tempat penyiaran perdana TVRI 

Nasional dengan menyiarkan Acara Asian Games berdasarkan “SK Menpen RI 

No.20/SK/VII/61)”. Melalui Saluran 5 yang didukung pemancar berkekutana 10 

kw, berbagai pertandingan Asian Games disiarkan TVRI pada saat itu. Payung 



hukum status TVRI pada saat itu berada dibawah pengawasan nOC Asian Games 

IV sehingga Organising Committe Asian Games IV bidang Biro dan Televisi 

merupakan induk dari TVRI.Presiden merupakan atasan langsung dari TVRI yang 

masih berbentuk yayasan sehingga Departemen Penerangan bukanlah atasan 

langsung dari TVRI. 

Menurut Pasal 1 Ayat 2 dan 3 Perpem RI No 11 tahun 2005 mengenai 

penyelenggaraan penyiaran lembaga penyiaran publik, TVRI merupakan badan 

hukum yang didirikan oleh negara dan berfungsi sebagai lembaga penyiaran, 

memberi layanan pada masyarakat, tidak komersial, netral, dan bersifat 

independen.  

Konstruksi pemberitaan sangat berkaitan dengan media massa yang 

memberitakan secara besar-besaran mengenai peristiwa Pilpres 2019. Kandidat 

Presiden dan Wakil Presiden dan berita mengenai pilpres sering disiarkan oleh 

media televisi, khususnya pada kurun waktu menjelang Pilpres 2019. Pemberitaan 

tentang pilpres 2019 juga sering ditayangkan oleh Warta Sumsel yang merupakan 

program siaran yang diproduksi oleh TVRI Sumsel. Sebagai salah satu acara 

unggulan di TVRI, pada tahun 2016 Warta SumSel mendapatkan penghargaan 

Anugrah Gemilang Penyiaran (AGP) Sumsel 2016 yang dilaksanakan di Dermaga 

Convention Center Palembang, pada rabu malam (7/12). Warta SumSel tayang di 

TVRI Palembang setiap hari pada pukul 17:00 ikut andil dalam pemberitaan 

seputar isu-isu terkait tentang pelaksanaan pilpres 2019. 

Hak untuk menyatakan pendapat dan kepentingan masyarakat untuk 

memperoleh informasi harus dipenuhi oleh TVRI Sumsel dengan menayangan 



program acara yang relevan sebagai lembaga penyiaran publik.Agar dapat 

mengikuti perkembangan zaman, TVRI harus terus menerapkan berbagai strategi 

mesikpun telah mengudara selama 56 tahun.Cutra TVRI kini lebih modern dan 

kekinian berkat inovasi dari kepemimpinan direksi periode 2017 hingga 

2022.Strategi untuk rebranding atau meluncurkan identitas baru dengan mengubah 

logo baru dilakukan oleh TVRI. Tidak hanya itu, TVRI juga memutuskan untuk 

mengubah slogan dalam beberapa kali periode, seperti: “Menjalin Persatuan dan 

Kesatuan (1962-2001) Makin Dekat di Hati (2001-2003), Saluran Pemersatu 

Bangsa (2012-2019) #kamikembali (2018-2019) Media Pemersatu Bangsa (2019-

sekarang)”. Kedua hal tersebut menjadikan TVRI sebagai media pemberitaan 

yang layak dalam hal pilpres, dimana TV swasta gencar memberitakan pasangan 

calon tertentu, TVRI bersifat netral dalam memberitakan sesuai dengan peran dan 

slogan yang disandangnya saat ini. 

Suhu politik semakin memanas terlebih pada bulan Januari dan Februari 

2019 dimana KPU dan Bawaslu telah memulai debat Capres dan Cawapres. Debat 

Capres dan Cawapres tahun 2019 dimulai pada tanggal 17 Januari 2019 sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan oleh KPU dan Bawaslu. Sebelum debat dimulai 

semua pendukung masing-masing paslon telah saling menyerang melalui media 

massa, sehingga muncul istilah yang berkembang dikalangan masyarakat dengan 

sebutan “Cebong dan Kampret”.  

Tema debat pada tanggal 17 januari mengangkat tema tentang hukum, ham 

dan terorisme, para pendukung dari kedua belah pihak sudah mengklaim bahwa 

calonnyalah yang akan menang pada debat pertama, kubu jokowi mengklaim 



menang karena menganggap bahwa prabowo adalah pelanggar ham di tahun 1998 

sehingga tidak layak untuk membahas tema ham. Sedangkan sebaliknya, kubu 

prabowo menuding bahwa pihak jokowi memanfaatkan kekuasaan untuk 

menguasai media massa karna sebagian besar pengusaha pertelevisian mendukung 

jokowi. Sedangkan pada bulan februari adalah jadwal debat tahap kedua yang 

mengangkat tema infrastruktur yang mana sudah menjadi satu senjata pihak 

inkamben sebagai prestasi kepemimpinan periode pertama sehingga patut 

didukung untuk melanjutkan ke periode kedua, akan tetapi dari kubu oposisi 

menilai bahwa infrastuktur sebagai suatu produk kegagalan pemerintah dalam 

menata perekonomian negara sehingga perlu adanya pemimpin baru.  

Hal inilah yang menjadikan masa kampanye akan semakin ramai baik 

melalui media elektronik maupun media massa. Periode januari-februari adalah 

masa dimana kampanye terbuka sejak ditetapkan jadwal oleh KPU dan Bawaslu 

pada tanggal 23 September 2018, sehingga debat pertama dan kedua akan menjadi 

tolak ukur visi dan misi yang akan dikemukakan oleh kedua pasangan calon, oleh 

karena itu peran media massa sangat mempengaruhi elaktabilitas kedua pasangan 

calon serta dapat menggiring opini publik dalam menentukan pilihanya.  

Dalam Penelitian ini penulis akan membahas bagaimana konstruksi berita 

politik pada program “Warta SumSel” menjelang pilpres 2019 (periode Januari-

Februari 2019). Penelitian ini diharapkan dapat menjawab bagaimana konstruksi 

pemberitaan yang dilakukan oleh TVRI sebagai lembaga penyiaran publik dalam 

hal pemilihan presiden tahun 2019 khususnya pada program “Warta SumSel”. 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana konstruksi berita politik di “Warta SumSel” TVRI Sumsel 

menjelang pilpres 2019 (periode Januari-Februari 2019) ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bagaimana konstruksi berita politik di “Warta SumSel” 

TVRI Sumsel menjelang pilpres 2019 (periode Januari-Februari 2019). 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

bagaimana program “Warta SumSel” dalam membangun konstuksi 

sebuah berita politik khususnya berita pemilihan presiden, apakah 

lembaga memihak pada salah satu calon ataukah menyeimbangkan 

porsi pemberitaan dari masing-masing calon. 

b. Sebagai referensi dan pengetahuan dalam menyajikan berita pemilihan 

presiden. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi peneliti untuk 

mengerti serta memahami lebih jauh tentang bagaimana lembaga 

penyiaran publik mengkonstruksikan sebuah berita politik. 

Memberikan gambaran dan pengalaman perubahan perilaku yang 

disebabkan program televisi dalam penyiaran di Indonesia 
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